BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian lapangan (field
research) merupakan, penelitian yang terjun langsung ke lapangan untuk
mengetahui bagaimana kegiatan penyiangan di Perpustakaan UIN Antasari
Banjarmasin.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu, lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti pendekatan kualitatif sama
sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif melainkan penekanannya
tidak pada pengujian hipotesis akan tetapi pada usaha menjawab pertanyaan

penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif. >

B. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ialah Kepala
Perpustakaan dan Pustakawan.

Adapun objek penelitian ini adalah kebijakan penyiangan bahan koleksi di

perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin.

*® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 5.
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Data dan Sumber Data

a. Data

Data yang digali dari penelitian ini adalah:

1.

Data Pokok yaitu

Data pokok ialah data yang berkaitan dengan kebijakan

perpustakaan dalam melaksanakan kegiatan penyiangan bahan koleksi di

perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, yaitu:

a.

Kebijakan penyiangan bahan koleksi di Perpustakaan UIN Antasari
Banjarmasin.
Prosedur penyiangan bahan koleksi di Perpustakaan UIN Antasari
Banjarmasin.
Apa saja kendala yang ditemui dakam kegiatan penyiangan di

perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin.

Data Penunjang

Adapun yang menjadi data penunjang dalam penelitian ini dapat

digambarkan secara umum lokasi penelitian yang meliputi:

a.

b.

Sejarah singkat berdirinya perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin
Visi dan Misi perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

Data tentang kepala perpustakaan, staf di perpustakaan UIN Antasari
Banjarmasin

Keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di perpustakaan UIN

Antasari Banjarmasin
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b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ialah subjek dari

mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner

atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data disebut

responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti,

baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan

teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, atau

proses. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi maka dokumen

yang menjadi sumber datanya.’’

Jadi penulis mengambil sumber data dari penelitian ini adalah:

1. Responden, yaitu kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

2. Informan, yaitu orang-orang yang membantu dalam memberikan
informasi penelitian yang digali meliputi, staff tata wusaha,
pustakawan serta karyawan lainnya.

3. Dokumen, vyaitu berupa catatan-catatan yang terdapat di
perpustakaan perguruan tinggi yang berhubungan dengan data yang

diteliti, terutama data penunjang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian lapangan, penulis menggunakan teknik

Field Reseach (penelitian lapangan). Penulis menuliskan gagasan dan topik yang

57 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 107
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akan menjadi bahan pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Obsevasi (pengamtan)

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dengan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tindakan pengamatan
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung
keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang permasalahan yang diteliti. Adapaun pendapat Sutrisno Hadi (1986)
bahwa observasi merupakan “suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”.*®
Pengumpulan data dengan observasi langsung data dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain untuk kepeluan tersebut. Pengamtan
langsung tergolong sebagai teknik pengumpulan data, jika pengamtan
tersebut mempunyai kriteria berikut:

a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan

secara sistematis.

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah

direncanakan.

% Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 93-94.
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c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan
dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set
yang menarik perhatian.

d. Penagamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan

reliabilitasnya.59

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai observasi adalah
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati atau melihat secara visual
hingga terpercaya validitasnya data karena, sangat berpengaruh pada
kegiatan observasi. Kegiatan observasi yang dilakukan dalam penelitian
adalah dengan mengamati langsung pustakawan dalam kegiatan penyiangan

bahan koleksi yang sudah tidak layak pakai untuk pengguna perpustakaan.

2. Wawancara

Wawancara tak standar bersifat lebih luwes dan terbuka. Meskipun
pertanyaan yang diajukan pleh maksud dan tujuan penelitian, muatannya,
runtunan dan rumusan kata-kata tersesrah pada pewawancara. Adapun
menurut Kartono (1980) wawancara adalah “suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab

lisan, di mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik".

Pihak pewawancara diharapkan mampu memberikan keterangan serta
penjelasan, dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya.

Sedangkan menurut Kerlinger wawancara merupakan “situasi
peran anatarpribadi berhadapan muka (face to face), ketika

% Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 61-62.
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seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan

dengan masalah penelitian, kepada seseorang yang diwawancarai,

atau informan.®

Dalam wawancara peneliti menerima informasi yang diberikan oleh
informan tanpa membantah, mengecam, menyetujui atau tidak
menyetujuinya. Dengan wawancara peneliti bertujuan untuk memperoleh
data yang dapat diolah untuk memperoleh generalisasi atau hal-hal yang
bersifat umum yang menunjukkan kesamaan dengan situasi-situasi lain.®'
Melalui teknik ini, data yang diperoleh dengan cara mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada informan untuk mendapatkan informasi terkait data
yang diperlukan oleh peneliti. Dengan teknik ini peneliti dapat
mengumpukan data yang diperlukan mengenai kebijakan penyiangan bahan
koleksi serta prosedur penyiangan bahan koleksi di perpustakaan UIN
Antasarai Banjarmasin.
3. Dokumentasi
Metode ini adalah suatu cara pengumpulan data yang mengahsilkan

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia dalam catatan dokumen.

Penyususnan format pencacatan dokumen perlu dilakukan, supaya data

dari sesuatu sumber atau dokumen bisa dikumpulkan secara terseleksi

% Seto mulyadi., dkk, “Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method”, (Depok:
Rajawali Pers, 2019), h. 232-233.

®! Nasution, “Metode Research”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 114
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sesuai dengan keperluan penelitian bersangkutan.®” Dalam menggunakan

metode dokumentasi ini peneliti memegang check-list untuk mencatat

variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat variabel yang dicari, maka

peneliti tinggal membubuhkan tanda check-list di tempat yang sesuai. Untuk

mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar

variabel, peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.”

Tabel 3.1 Matrik: Data, Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik
NO Data Sumber Data Pengumpuln
Data
Kebijakan penyiangan bahan Kepala Perpustakaan | Wawancara dan
| koleksi di Perpustakaan UIN Observasi
Antasari Banjarmasin
Informan/Pustakawan | Wawancara dan
Prosedur penyiangan bahan ) .
2 UIN Antasari Observasi
koleksi di Perpustakaan UIN . .
Banjarmasin
Antasari Banjarmasin
Kendala yang ditemui dalam
. . . | Informan/Pustakawan | Wawancara dan
3 | kegiatan penylangan di
UIN Antasari Observasi

Perpustakaan UIN  Antasari

Banjarmasin

52 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 158-159.

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 202.
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Gambaran umum mengenai

Perpustakaan UIN  Antasari

Banjarmasin yaitu:

a.

Sejarah singkat
berdirinya

Perpustakaan UIN
Antasari Banjarmasin
Visi dan Misi
perpustakaan UIN
Antasari Banjarmasin
Data tentang kepala
perpustakaan, staf di
perpustakaan UIN
Antasari Banjarmasin
Keadaan sarana dan
prasarana yang tersedia
di perpustakaan UIN

Antasari Banjarmasin

Tata Usaha UIN

Antasari Banjarmasin

Wawancara dan

dokumentasi

E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diolah dengan teknik sebagai

berikut:

1.

berkaitan dengan penelitian.

Koleksi data, yaitu pengumpulan data sebanyak-banyaknya yang

Editing, yaitu penulis memeriksa kembali data-data yang sudah

terkumpul untuk mengoreksi kembali apakah data tersebut sudah

lengkap dan dapat dipahami.
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3. Klasifikasi data, pada tahap ini dilakukan pengelompokkan data sesuai
macamnya, dengan cara membrikan tanda pada setiap data yang
diperoleh.

4. Interpretasi data, yaitu memberikan uraian berupa penjelasan terhadap

data yang diperoleh agar mudah dimengerti.

F. Validitas Data

Melalui validitas data, peneliti menggunakan metode tringulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memantfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun,
metode tringulasi yang digunakan yaitu teknik tringulasi dengan sumber. Teknik
ini membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Teknik tringulasi dengan sumber ini, dilalukan dengan cara sebagai berikut:

1. Mengkonfirmasi informasi yang didapatkan dari hasil transkip

wawancara dengan informan yang bersangkutan.
2. Membandingkan atau mencari kaitan informasi yang didapatkan antara

. . . Sy . 64
satu informasi dengan informasi lainnya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data untuk penelitian ini ialah dilakukan secara kualitatif.

Data yang diperoleh dari hasil obsevasi, wawancara maupun dokumentasi akan

# Lexy j. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005). h. 34.
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digunakan untuk menarik kesimpulan dari data-data dan fakta-fakta yang bersifat

khusus sampai yang bersifat umum.

H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa prosedur penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Tahap Pendahuluan
a. Mengamati lokasi penelitian
b. Membuat desain proposal
c. Konsultasi dengan dosen pembimbing
d. Mengajukan proposal kepada biro skripsi dan mohon persetujuan
judul
2. Tahap persiapan
a. Melakukan seminar
b. Merevisi proposal berdasarkan hasil seminar atas petunjuk dosen
pembimbing
c. Mohon surat perintah dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Antasari Bajnarmasin
d. Menyediakan pedoman wawancara dan observasi
3. Tahap perencanaan
a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang telah
direncanakan atau disiapkan

b. Pengumpulan data dari responden dan informan
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c. Pengilahan, penyusunan serta menganalisis data sesuai teknik yang

telah direncanakan sebelumnya

4. Tahap pelaksanaam

a.

b.

Penyusunan hasil penelitian,
Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk dikoreksi
Mengetik skripsi sesuai sistematika yang telah ditetapkan

Skripsi dibawa ke sidang munaqasah untuk dipertanggungjawabkan.



